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Abstrak PT. JNE adalah Perusahaan yang bergerak di bidang Pengiriman dan Logistik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan pengadaan non inventori yang akan digunakan oleh PT. JNE. Metode penelitian yang akan digunakan adalah metode SAW (Simpel Additive Weighting). Hasil perhitungan dari metode SAW akan berbentuk persentase perhitungan kinerja, pelayanan dan perilaku dari setiap Perusahaan yang akan digunakan dikemudian harinya. Dari Hasil tersebut akan diketahui kriteria mana yang akan dipilih oleh PT. JNE untuk pengadaan non inventori berikutnya. Pada hasil penelitian menggunakan metode SAW (Simple Additive Weighting) menunjukkan bahwa departemen Procurement PT. JNE telah memilih …….. sebagai pengadaan non inventori karena memiliki nilai tertinggi dari hasil perhitungan metode SAW.

Kata Kunci : PT. JNE, SPK, SAW (Simple Additive Weighting), non inventori.

pendahuluan
Perkembangan bisnis pengiriman dan logistik di Indonesia saat ini semakin meningkat ditandai dengan tumbuhnya nama-nama perusahaan baru dalam bidang bisnis pengiriman dan logistik. Salah satunya Perusahaan JNE yang merupakan perusahaan jasa pengiriman yang memiliki banyak cabang dan gerai di seluruh Indonesia. Bisnis pengiriman barang yang dijalankan selama ini adalah pelanggan yang ingin melakukan pengiriman barang datang langsung ke gerai terdekat dan menyerahkan barang yang akan dikirim ke petugas dengan melampirkan data lengkap penerima barang dan kota tujuan penerima barang tersebut. Petugas akan melakukan pengecekan barang serta pencatatan atas barang pelanggan yang akan dikirim. setelah itu akan dilakukan proses pengiriman sesuai dengan kota tujuan kiriman barang tersebut.

Semakin berkembangnya suatu perusahaan, maka semakin tinggi kebutuhan perusahaan tersebut untuk pengadaan barang. Suatu perusahaan tidak akan mampu memenuhi kebutuhannya dengan sendiri, maka diperlukannya hubungan dan kerjasama dengan perusahaan lain untuk memenuhi kebutuhan perusahaan itu sendiri. Manajemen pengadaan barang/jasa sangat penting untuk memastikan agar setiap kebutuhan perusahaan dapat terpenuhi. Pengadaan / pembelian barang dapat meliputi beberapa tipe pemerolehan yang berbeda seperti pembelian berupa rental, kontrak dan sebagainya. Pekerjaan yang terkait dengan pengadaan barang seperti memilih pemasok, bernegosiasi, melakukan pengecekan dan menyetujui syarat-syarat, mengawasi kinerja pemasok, penanganan barang, penyimpanan barang (inventori dan non inventori) dan penerimaan barang dari pemasok. Merupakan pekerjaan dari unit departemen Procurement di Perusahaan JNE. 

Kebutuhan departemen di internal perusahaan saat ini terbagi menjadi dua kategori yakni inventori yang dilakukan penyimpanan langsung di warehouse Banyaknya permintaan pengadaan pembelian non inventori yang masuk di departemen Procurement, mengharuskan department tersebut untuk melakukan pemilihan pengadaan barang non inventori. [1]. 

Dari permasalahan tersebut, sistem pendukung keputusan yang bisa menjadikan alternatif bagi departemen lainnya untuk mendapatkan opsi lain dalam menentukan barang yang akan dibeli yaitu dengan Metode Simple Additive Weigthting (SAW).[1].
landasan teori
Metode yang digunakan adalah Metode Simple Additive Weighting atau metode SAW. Metode simple additive weighting menurut Kusumadewi (2006) sering juga dikenal dengan istilah metode penjumlahan terbobot [6]. Konsep dasar SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari kinerja setiap alternative pada semua.Kerangka detail tahapan SAW dapat dilihat di Gambar 2.1

[image: image1.emf]
Sumber : [6]
Gambar 2.1 Kerangka Detail Tahapan SAW


Metode  Simple  Additive  Weight  (SAW),  sering  juga  dikenal  dengan  istilah  metode penjumlahan  terbobot.  Konsep  dasar  Metode  Simple  Additive  Weight  (SAW)  adalah  mencari penjumlahan  terbobot  dari  rating  kinerja  pada  setiap  alternatif  pada  semua  atribut [7].
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23. Pengertian ~ Sistem
Keputusan
Sistem pendukung keputusan (SPK)
atau Computer Based Decision Support
System (DSS) merupakan salah satu
bagian dari sistem informasi yang berguna
untuk meningkatkan efektiftas pengambilan
keputusan permasalahan yang _umum
dijadikan objek pada SPK ada yang bersifat
‘semi terstruktur atau terstruktur (Mufizar et
al, 2012). Menurut (Ananda et al., n.d)
Sistem pendukung Keputusan adalah suatu
sistem informasi berbasis komputer yang
dirancang  sedemikian  rupa untuk
membantu pengguna dalam memilih salah
satu dari  banyak solusi alternatif dari
suatu masalah. Tujuan Sistem Pendukung
Keputusan
Tujuan dari  sistem pendukung
keputusan menurut (Sujarwadi & Abidin,
2016)calam (s 27) sebagai beriut
Membantu manajer dalam pengambilan
keputusan  atas  masalah  semi
terstruktur.
Memberikan dukungan  atas
pertimbangan manajer dan bukanya
dimaksudkan untuk  menggantikan
fungsi manajer.
Meningkatkan_efektivitas yang diambil

Pendukung

rormalsost matiks kepulsan (X) Ko
skala yang dapat di perbandingkan dengan
‘semua rating altematif yang ada

2L ko] adala atribut benefi)
Rij=

200 jika adalah atribut (cost)

Dimana rj adalah rating kinerja
temormalisasi dari altematif Ai pada atribut
Ci:l=12.m dan j=12,_.n. Niai
prefensi altematf (Vi) diberikan sebagai
berikut

Keterangan
Rj = Rating kinerja ternormalisasi dari
altenatif Ai pada atribut

Cji=12,..mdanj=12,..n
Max Xij = Nilai terbesar dari setiap kriteria i
Min Xj = Nilai terkecil dari setiap kriteria i
Nilai atribut yang dimiliki dari
setiap kriteria
jika nilai terbesar adalah terbaik
ka nilai terkecil adalah terbaik

Niai prefensi untuk setiap_altematif (Vi)
\diberikan rumus sebagai berikut:

Dwiri
Keterangan

Vi = Rangking untuk setiap altematit
= Nilai bobot rangking (dari setiap
atternatif)
Rj = Nilai rating kinerja temormalisasi
Niai Vi yang lebin_besar_ mengdikasikan

C Hujan ringan





Sumber : [8] 

Gambar 2.2 Rumus Simple  Additive  Weighting (SAW)

Keterangan:

Rij  merupakan Rating kinerja ternormalisasi dari alternatif Ai pada atribut 

Cj:I=1,2,...m dan j=1,2,…n  

Max Xij merupakan Nilai terbesar dari setiap kriteria i .

Min Xij merupakan Nilai terkecil dari setiap kriteria i , 

Cij = merupakan Nilai atribut yang dimiliki dari setiap-setiap kriteria,

Benefit =Jika nilai terbesar adalah terbaik 

Cost =Jika nilai terkecil adalah terbaik.
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23. Pengertian ~ Sistem

Keputusan

Sistem pendukung keputusan (SPK)
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bagian dari sistem informasi yang berguna
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keputusan permasalahan yang _umum
dijadikan objek pada SPK ada yang bersifat
‘semi terstruktur atau terstruktur (Mufizar et
al, 2012). Menurut (Ananda et al., n.d)
Sistem pendukung Keputusan adalah suatu
sistem informasi berbasis komputer yang
dirancang  sedemikian  rupa untuk
membantu pengguna dalam memilih salah
satu dari  banyak solusi alternatif dari
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prefensi altematf (Vi) diberikan sebagai
berikut
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Rj = Rating kinerja ternormalisasi dari
altenatif Ai pada atribut

Cji=12,..mdanj=12,..n
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\diberikan rumus sebagai berikut:
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Keterangan

Vi = Rangking untuk setiap altematit
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penyelesaian





Sumber : [8]

Gambar 2.3 Rumus Simple  Additive  Weighting (SAW)

Keterangan : 

Vi = Rangking untuk setiap alternatif 

Wj = Nilai bobot ranking (dari setiap kemungkinan/alternatif) 

Rij = Nilai rating kinerja ternormalisasi 

Ada  beberapa langkah  dalam  penyelesaian  metode  Simple  Additive  Weighting (SAW) adalah sebagai berikut [8] :

1.
Menentukan kriteria-kriteria yang dijadikan acuan pendukung keputusan yaitu Ci.

2.
Menentukan nilai rating kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria.

3.
Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (Ci)

4.
Kemudian melakukan normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan jenis atribut (atribut keuntungan maupun atribut biaya) sehingga diperoleh matriks ternormalisasi R

5.
Hasil   akhir   diperoleh   dari   proses   perangkingan   yaitu   penjumlahan   dari   perkalian   matriks ternormalisasi  R  dengan vektorbobot  sehingga  diperoleh  nilai  terbesar  yang  dipilih  sebagai alternatif terbaik (A1) sebagai solusi.
metodologi penelitian
3.1 
Tahapan Penelitian

Proses pembuatan pada penelitian ini diperlukan beberapa langkah untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Berikut ini tahapan dalam penyusunan penelitian ini : [1] 

[image: image4.emf]
Sumber : Penelitian 2022

Gambar 3.1 Tahapan Penelitian

3.1.1 

Analisa Data Menggunakan Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

Dalam penelitian ini menggunakan metode SAW yang digunakan secara kuantitatif yaitu suatu metode penelitian yang menggambarkan objek atau subjek yang diteliti dan lebih banyak menggunakan analisa. Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data dan hasil analisa untuk mendapatkan informasi yang harus didapatkan kesimpulannya. 

3.1.2
Pengolahan Data Menggunakan Metode SAW 

Pengolahan data dalam penelitian pada JNE dilakukan dengan perhitungan menggunakan Metode Simple Additive Wieghting (SAW). Dalam Sistem Pendukung Keputusan (SPK) untuk penentuan supplier pengadaan barang non inventori akan dinilai berdasarkan kriteria dan alternatif. Pada penelitian ini menggunakan metode SAW diperlukan beberapa kriteria dan bobot untuk melakukan perhitungan sehingga akan didapatkan alternatif terbaik. Tahapan untuk menentukan kriteria yang dipakai dalam memilih suatu alternatif dalam memecahkan masalah yang kompleks atau tidak terstruktur dalam sub-sub masalah, lalu menyusunnya menjadi suatu hirarki. Dalam hirarki dibuat menjadi 3 bagian utama yaitu Tujuan, kriteria dan alternative. 
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Sumber : PT. JNE

Gambar 3.2 Hirarki Penentuan Supplier Pengadaan Barang

3.1.3
Deskripsi Hasil Data dan Penelitian 

Deksripsi hasil data merupakan gambaran data yang digunakan dalam suatu penelitian. Dalam pengujiannya proses data yang digunakan untuk mengetahui gambaran atau kondisi merupakan data asli dari perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini.
3.2
Metode Penelitian

Metode Penelitian merupakan proses atau langkah-langkah dalam mendapatkan pengetahuan ilmiah. Dengan kata lain adalah cara sistematis untuk menyusun ilmu pengetahuan. Metode yang akan dilakukan oleh peneliti berupa  pengumpulan data yang berhubungan dengan penelitian yaitu observasi, wawancara, dan studi pustaka. Pengumpulan yang berfungsi untuk mendukung penelitian yang akan dilaksanakan.

1. Observasi

Observasi merupakan salah satu metode pengumpulan data yang melakukan pengamatan atau peninjauan langsung untuk mencari data-data yang dibutuhkan sesuai dengan permasalahannya Dalam teknik ini peneliti melakukan pengamatan lapangan secara langsung terhadap obyek penelitian untuk memastikan bahwa data yang akan diambil adalah data yang benar dan nyata. Observasi dilakukan di PT. JNE yang beralamat di Jl. Tomang raya No. 11, Jakarta Barat 11440.

2. Wawancara

Peneliti melakukan wawancara langsung kepada karyawan di departemen Procurement yang melakukan kegiatan pengadaan non inventori untuk pendalaman data yang valid yang akan diolah dalam penelitian.

3. Studi Pustaka

Pada tahap ini penulis melakukan studi pustaka dengan mempelajari studi literatur seperti artikel dan jurnal referensi yang terkait dengan penelitian ini.

3.3
Analisis Data

Analisis data yang dilakukan oleh peneliti merupakan secara penelitian kuantitatif yang dapat diartikan sebagai suatu proses dalam menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin diketahui [3]. 
Penelitian kuantitatif dilakukan dengan menggunakan metode statistik yang digunakan untuk mengumpulkan data kuantitatif dari studi penelitian. Dalam metode penelitian ini, para peneliti dan ahli statistik menggunakan kerangka kerja matematika dan teori-teori yang berkaitan dengan kuantitas yang dipertanyakan.

Penelitian kuantitatif bertujuan untuk membantu dalam menentukan hubungan antar variabel dalam sebuah populasi. Penelitian yang akan dilakukan dengan mengumpulkan data serta hasil analisis untuk mendapatkan informasi yang harus dapat diambil kesimpulannya.

hasil penelitian dan pembahasan

4.1
Analisis Pembahasan dan Perhitungan

Tahapan dalam penyelesaian Metode SAW adalah sebagai berikut :


Menentukan kriteria-kriteria yang dijadikan acuan dalam pendukung keputusan. 
Dalam metode ini ada bobot dan kriteria yang digunakan pada metode ini sebagai berikut :

a. Kualitas
b. Harga
c. Pengiriman
d. Pelayanan


Dalam proses perhitungan untuk menentukan supplier pengadaan barang non inventori tepatnya pengadaan laptop pada PT JNE terdapat beberapa langkah. Dan metode yang saat ini penulis gunakan adalah metode Simple Additive Weighthing (SAW) untuk menentukannya. 

Penulis meminta sampel data pada Procurement di PT JNE untuk menentukan supplier pengadaan non inventori berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan oleh pihak PT JNE. Penulis mengunakan sampel sebanyak 5 supplier pada Departemen Procurement. Data Supplier yang masuk ke PT. JNE yang akan dijadikan sampel pada penelitian ini bisa dilihat pada tabel 4.1:
Tabel 4.1 Tabel Nilai Alternative Data Supplier
	NO
	Alternatif
	Kriteria

	
	
	Kualitas

(C1)
	Harga

 (C2)
	Pengiriman
 (C3)
	Pelayanan

(C4)

	1
	Harco Computer Centre
	88
	80
	88
	85

	2
	Bhinneka MentariDimensi
	95
	80
	91
	83

	3
	Erakomp Infonusa
	93
	77
	91
	88

	4
	Perdana Solusindo
	95
	78
	90
	85

	5
	Prima Integrasi
	80
	85
	78
	85


Sumber : PT. JNE 2021


Dalam penentuan kriteria juga diperlukan bobot kriteria. Berikut ini merupakan Keterangan Bobot untuk menentukan kriteria yang digunakan :

Table IV.3

Table Penentuan Nilai Bobot Kriteria

	Kode
	Kriteria
	Range (%)
	Bobot (W)

	C1
	Kualitas
	40
	0.4

	C2
	Harga
	30
	0.3

	C3
	Pengiriman
	20
	0.2

	C4
	Pelayanan
	10
	0.1


Sumber : PT JNE 2021
Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria dan dibuat dalam tabel rating kecocokan. 
Tabel IV.7

Tabel Rating Kecocokan

	Alternatif
	Kriteria

	
	Kualitas

(C1)
	Harga

(C2)
	Pengiriman

(C3)
	Pelayanan

(C4)

	Harco Computer Centre (A1)
	88
	80
	88
	85

	Bhinneka MentariDimensi (A2)
	95
	80
	91
	83

	Erakomp Infonusa (A3)
	93
	77
	91
	88

	Perdana Solusindo (A4)
	95
	78
	90
	85

	Prima Integrasi (A5)
	80
	85
	78
	85

	
	Benefit
	Benefit
	Benefit
	Benefit


Sumber : PT JNE 2021


Setelah nilai rating alternatif di setiap kriteria langkah selanjutnya yaitu membuat matriks keputusan (X) berdasarkan  dari tabel rating kecocokan dari setiap alternative di setiap kriteria. Setelah membuat matrix keputusan (X) Langkah selanjutnya adalah menghitung normalisasi matriks, menggunakan rumus Rii = (Xij/max/Xij), 


Langkah selanjutnya yaitu membuat rekap atas hasil dari perhitungan perangkingan untuk setiap alternatif dengan nilai Vi yang dapat dilihat pada table berikut ini ;

Tabel IV.8

Table Hasil Perangkingan

	No
	Alternatif
	Hasil

	1
	Harco Computer Centre
	0.94

	2
	Bhinneka MentariDimensi
	0.98

	3
	Erakomp Infonusa
	0.96

	4
	Perdana Solusindo
	0.97

	5
	Prima Integrasi
	0.90


Hasil yang diperoleh berdasarkan penelitian dengan metode Simple Additive Weighting,  Supplier yang layak dan dapat dilanjutkan proses pengadaan non inventori pada PT. JNE adalah 3 supplier seperti terlihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel IV.9
Tabel Hasil Akhir

	No
	Alternatif
	Perangkingan

	1
	Harco Computer Centre
	4

	2
	Erakomp Infonusa
	1

	3
	Perdana Solusindo
	3

	4
	Bhinneka MentariDimensi
	2

	5
	Prima Integrasi
	5
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